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   ABSTRAK

Ningtyas, Aprilya Happy Ayu. (1) Dr. Fika Indah Prasetya, S. Kep., Ners., M.M. (2) Dr. Eka Suryaning Tyas, S. Kep., M. Kes. (3) 2024. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan. Skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Bhakti Al-Qodiri.
Latar Belakang : Tingginya angka pernikahan anak di Indonesia yang salah satunya di sebabkan oleh pola asuh orang tua yang kurang tepat dan baik dalam mengasuh, mendidik dan membesarkan anak. Penerapan pola asuh orang tua yang baik dan tepat merupakan pokok utama dalam mengurangi tingginya angka pernikahan usia dini di Indonesia. Pola asuh mencangkup pola asuh, demokratis, otoriter, dan permisive. Tujuan : Untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua dan prevalensi pernikahan dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, memiliki hubungan. Metode : Metode pendekatan penelitian cross-sectional dengan desain penelitian kuantitatif korelasional. Dengan menggunakan prosedur pengambilan sampel secara acak, sampel terdiri dari 97 ayah. Lembar observasi dan kuesioner standar PSDQ adalah alat ukur yang digunakan. Hasil : Dari uji statistik menggunakan  uji Spearman Rank dengan nilai ρ-value = 0,002 yang berarti ρ lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan secara simultan antara variabel x dan y. Kesimpulan : Di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, terdapat korelasi yang cukup signifikan antara kejadian pernikahan dini dan pola asuh anak.
Kata Kunci : Pola Asuh, Pernikahan Usia Dini

ABSTRACT
Ningtyas, Aprilya Happy Ayu. (1) Dr. Fika Indah Prasetya, S. Kep., Ners., M.M. (2) Dr. Eka Suryaning Tyas, S. Kep., M. Kes. (3) 2024. Relationship Between Parenting Style and the Incidence of Early Marriage in Sumberejo Village, Pauruan Regency. Thesis, Bhakti Al-Qodiri Jember College Of Health Science.
Background : The high rate of child marriage in Indonesia, one of which is caused by inappropriate and good parenting patterns in parenting, educating and raising children. The application of good and appropriate parenting patterns is the main point in reducing the high rate of early marriage in Indonesia. Parenting patterns include parenting patterns, democratic, authoritarian, and permissive. The purpose : To determine whether parenting patterns and the prevalence of early marriage in Sumberejo Village, Pasuruan Regency, have a relationship. The Design : Cross-sectional research approach with correlational quantitative research design. Using a random sampling procedure, the sample consisted of 97 fathers. Observation sheet and PSDQ standardized questionnaire were the measurement tools used. The results From the statistical test using the Spearman Rank test with a value of ρ-value = 0.002 which means ρ is smaller than 0.05 so it can be concluded that there is a simultaneous relationship between the x and y variables. The conclusion : In Sumberejo Village, Pasuruan Regency, there is a significant correlation between the incidence of early marriage and parenting.
Keywords : Parenting style, patterns, early marriage
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu masalah sosial yang dihadapi Indonesia adalah meningkatnya jumlah pernikahan dini di sana. Secara umum, Indonesia berada di antara 10 negara teratas di dunia dengan tingkat pernikahan anak tertinggi (Hermambang, 2021). Usia minimum untuk menikah bagi pria dan wanita saat ini adalah 19 tahun, sesuai dengan undang-undang nomor 1 tahun 1974, yang telah diamandemen pada tahun 2019 dengan disahkannya undang-undang nomor 16. Seorang wanita atau pria yang menikah sebelum usia 19 tahun dianggap melakukan pernikahan dini (Khoirunnisa, 2022).  Masalah yang dihadapi populasi mungkin adalah meningkatnya pernikahan usia muda. Hal ini karena menikah muda memiliki banyak dampak yang merugikan pada semua aspek kehidupan.

Dari wanita di bawah usia 19 tahun, lebih dari 700 juta telah menikah, dan 250 juta menikah sebelum usia 15 tahun (WHO, 2020). Kabupaten Pasuruan menempati urutan ke-10 dari 10 besar kabupaten/kota yang melakukan pernikahan dini, dengan proporsi 21,10%, berdasarkan data BPS kabupaten/kota di Jawa Timur. Menurut data yang dihimpun Jawa Pos Radar Bromo (2021), pernikahan usia muda di Kabupaten Pasuruan masih cukup banyak. Tercatat sebanyak 432 perempuan dan 72 laki-laki pada tahun 2022. Kemudian, pada tahun 2023, Pengadilan Agama Pasuruan menerima 723 perkara yang berkaitan dengan dispensasi nikah (Warta Bromo, 2023).

Banyak variabel, termasuk pola asuh, pendidikan, kondisi ekonomi, dan budaya, yang dapat berkontribusi terhadap pernikahan dini. Masalah yang dihadapi populasi mungkin adalah meningkatnya pernikahan usia muda. Hal ini dikarenakan menikah muda memiliki banyak dampak yang merugikan pada semua aspek kehidupan. keturunan dari pernikahan dini dalam hal sekolah. Secara umum, anak-anak yang menikah muda tidak akan melanjutkan sekolah mereka. Pernikahan dini sering kali menciptakan lingkaran kemiskinan.

 Sebuah negara akan kehilangan setidaknya 1,7% dari pendapatan nasionalnya karena pernikahan dini, menurut data yang dikumpulkan (UNICEF Global Database, 2020). Selain itu, karena ketidakdewasaan psikologis anak-anak, Terdapat peningkatan risiko perzinahan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga pada pernikahan dini. Di sisi lain, pernikahan muda membahayakan kesehatan ibu hamil karena tubuh anak belum berkembang untuk pembuahan dan persalinan, dan kehamilan dapat menyebabkan masalah kesehatan. Pernikahan dini juga meningkatkan risiko kematian bayi dalam 28 hari pertama kehidupannya sebesar 1,5 kali lipat.

Pernikahan dini masih umum diterima di daerah pedesaan, terutama di daerah-daerah di mana pernikahan dini masih didorong oleh adat atau budaya. Daerah-daerah ini biasanya masih mempraktikkan pernikahan yang diatur oleh orang tua, yang berkontribusi pada tingginya angka pernikahan dini. Faktor lainnya termasuk lokasi geografis yang menantang dan kesempatan pendidikan yang terbatas (Hermambang 2021). Masa depan seorang anak sangat dipengaruhi oleh gaya pengasuhan atau keputusan yang diambil oleh orang tuanya. Akibatnya, mayoritas anak yang menikah muda memiliki riwayat pola asuh primisif, yang ditandai dengan pemberian kebebasan yang berlebihan tanpa pengawasan orang tua. Hal ini membuat anak-anak rentan terhadap pengaruh negatif seperti perilaku seksual pranikah, yang mempengaruhi keputusan mereka untuk menikah muda (Ulfah, 2020). 

Para peneliti di Desa Sumberejo telah mengumpulkan data awal tentang pernikahan dini di kalangan remaja, dengan 57 kasus yang dilaporkan antara Agustus 2019 dan November 2023. Para peneliti kemudian melakukan pengamatan secara acak dari sejumlah sumber terkait, dan menyimpulkan bahwa pernikahan dini dapat terjadi sebagai akibat dari norma budaya, pertimbangan ekonomi, sikap orang tua, dan ketidaktahuan akan risiko yang terkait dengan pernikahan dini, termasuk kehamilan sebelum menikah.

Berdasarkan uraian di atas, inisiatif perencanaan seperti posyandu remaja, program BKKBN, dan inisiatif keluarga berencana dapat menjadi alternatif. Kader kesehatan desa juga dapat memberikan edukasi atau KIE kepada orang tua yang memiliki anak remaja untuk memaksimalkan kejadian pernikahan dini. Setelah itu, dengan membagikan pamflet, kader dapat memberikan penyuluhan kepada orang tua tentang dampak dan risiko pernikahan dini. Peneliti berharap dengan melakukan beberapa tindakan di atas, pernikahan dini dapat dihindari atau setidaknya dikurangi jumlahnya (Sukarman, 2020).
Peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Dini” berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, agar para akademisi dapat memahami secara jelas pola asuh orang tua dalam kaitannya dengan prevalensi pernikahan dini dan dapat memberikan jawaban yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang penulis ajukan berdasarkan latar belakang di atas adalah apakah pola asuh orang tua dan prevalensi pernikahan dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan memiliki keterkaitan?
1.3 Tujuan 

1.1.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui adakah Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan.
1.1.2 Tujuan Khusus

a. Menganalisis Pola Asuh Orang Tua di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan.

b. Meneliti prevalensi pernikahan dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan.

c. Menelaah Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan Prevalensi Pernikahan Dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan
1.4 Manfaat Penelitian

1.1.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengrtahuan tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini di Desa Sumberejo.
1.1.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Peneliti
Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para peneliti untuk mendapatkan pengalaman dan memberikan perspektif baru ketika melakukan penelitian di masa depan mengenai hubungan antara pola asuh orang tua dan prevalensi pernikahan dini di Desa Sumberejo.
b. Manfaat Bagi Keperawatan

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengembangkan program pendidikan kesehatan yang lebih efektif, dapat memberikan informasi dan dukungan terhadap orang tua tetang bahayanya pernikahan usia dini.

c. Manfaat Bagi Lingkungan
Hasil paenelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan program pendidikan pada remaja guna untuk meningkatkan pemahaman diri dan mempererat peran orang tua dalam menerapkan pengasuhan.
d. Manfaat Bagi Responden

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menambah pemahaman kita tentang pernikahan dini dan gaya pengasuhan anak.

1.5 Keaslian Penelitian
Tabel. 1.1 Pendekatan baru yang Diambil dalam Studi Tingkat Pernikahan Dini di Desa Sumberejo dalam Kaitannya dengan Gaya Pengasuhan Anak.

	No.
	Judul, nama pengarang (tahun)
	Metode penelitian (desain, sampel, variabel, instrumen, dan analisa data)
	Hasil Penelitian

	1. 
	Dampak pengasuhan terhadap pernikahan dini. 

Mariah Ulfa, 2020. 
	D = Desain case control 

S = Total 52 remaja, menikah antara tahun 2016 dan 2019.

V = Gaya pengasuhan anak, variabel independen, dan variabel dependen kejadian pernikahan dini.
I = Angket 
A = Partial least square
	Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan dini secara positif dipengaruhi oleh pola asuh yang primitif (T statistik 4,7540). 36,7% pernikahan dini terjadi sebagai akibat dari penyebab lain, yang mencapai 63,3%.

	2.
	Hubungan antara pengaruh orang tua dan pencegahan pernikahan remaja di Desa Jurang Sapi Tapen, Bondowoso, pada usia di bawah dua puluh tahun.
Rodiyatul Hasanah, 2019
	D = Korelasi menggunakan desain cross-sectional digunakan dalam desain penelitian.
S = Terdapat 419 remaja dalam populasi, dan 205 remaja dimasukkan ke dalam sampel dengan menggunakan rumus Nursalam. Salah satu teknik pengambilan sampel disebut pengambilan sampel acak bertingkat.
V = Hubungan antara peran orang tua dan pencegahan di bawah umur pada remaja adalah variabel dependen.
I = kuisioner
A = uji statistik spearman
	Pencegahan usia kurang dari 20 tahun sebagian besar kurang sebanyak 164 atau (80,0%), sedangkan peran orang tua pada umumnya kurang sebanyak 154 atau (75,1%) dan sisanya peran baik sebanyak 51 atau (24,9%). Sisanya sebanyak 20,0% pencegahan pernikahan sebelum usia 20 tahun adalah baik. Hasil uji statistik diperoleh nilai 0,019, artinya α < 0,05, yang mengungkapkan adanya hubungan antara peran orang tua dan pencegahan pernikahan di bawah usia 20 tahun di kalangan pemuda di Desa Jurang Sapi Tapen, Bondowoso.

	3.
	Hubungan antara pandangan budaya dan tanggung jawab orang tua dan prevalensi pernikahan anak di Dewa Loang Maka.

Laili Pitriani, 2023. 
	D = Penelitian deskriptif korelasi dengan rancangan case control.

S = 66 responden dengan 33 responden belum menikah dan 33 responden sudah menikah. 
V= Variabel independen peran orang tua, independen persepsi budaya dengan kejadian pernikahan anak    
I =  Kuesioner
A = Uji chi square
	Hasil penelitian didapatkan hasil yanng signifikan dengan nilai ρ value untuk peran orang tua adalah 0,000 < 0,05, dan nilai ρ value untuk persepsi budaya adalah 0, 048 < 0.05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan peran orang tua dan persepsi budaya dengan kejadian pernikahan anak di desa Loang Maka. Ada hubungan antara orang tua dan persepsi dengan kejadian di desa Loang Maka.    

	4.
	Penggunaan media sosial dan peran orang tua terhadap kejadian pernikahan dini.

Asnutdin, 2020.
	D = Penelitian deskriptif dengan rancangan cross sectional study.

S = 46 orang 

V = Gaya pengasuhan anak, faktor independen, dan kejadian pernikahan dini.

I = Kuisioner yang menggunakan sudah melalui validasi peneliti sebelumnya.

A = Uji chi square.
	Hasil uji chi square untuk variabel media sosial menghasilkan nilai ρ = 0,001, yang berarti ρ = 0,001 < 0,05 (α). Sebaliknya, variabel peran orang tua menghasilkan nilai ρ = 0,22, artinya ρ = 0,022 < 0,05 (α).

	5.
	Hubungan antara faktor sosial budaya dengan pernikahan dini remaja di Kantor Urusan Agama Lekok Pasuruan.

Lailatul Nujulah, 2020.
	D = Pendekatan cross sectional 
S =  20 responden

V = Independen sosial budaya, dependen pernikahan muda

I = Purposive sampling

A = Uji chi square
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa karena mereka menerima norma sosial untuk menikah muda, 20 (100%) remaja di kantor KUA Lekok, Kabupaten Pasuruan, menikah muda. Di kantor KUA Lekok, Kabupaten Pasuruan, kejadian pernikahan usia muda di kalangan remaja berkorelasi dengan faktor sosial budaya, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang diperoleh dari pengujian chi square. Baik di perkotaan maupun di pedesaan, para profesional kesehatan semakin aktif menawarkan konseling tentang dampak dan risiko pernikahan muda, serta di institusi pendidikan.


BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Konsep Pola Asuh Orang Tua
1.1.1 Definisi Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai pemikiran, bentuk (struktur) yang tetap, cara kerja, model, gaya, atau sistem. Namun, pola asuh juga mengacu pada tindakan membimbing, melatih, mengajar, atau merawat anak; dengan demikian, pola asuh terkait dengan kegiatan-kegiatan ini untuk membantu anak dalam mengelola hidupnya (Sukarman, 2020).
Pendekatan terbaik yang dapat digunakan orang tua untuk menanamkan rasa tanggung jawab pada anak-anak mereka dan mendidik mereka adalah melalui pengasuhan anak, di mana tugas utamanya adalah pendidikan menurut Langgulung, yang dikutip oleh Syahri pada tahun 2023.
Orang tua memiliki pengaruh penting dalam perkembangan kognitif anak karena gaya pengasuhan dan teknik pengasuhan yang mereka gunakan sejak pembuahan hingga dewasa akan membentuk lingkungan psikologis yang membentuk pembentukan dan pertumbuhan kognitif anak (Hardianti, 2023).
Dari definisi sebelumnya, dapat dilihat bahwa pengasuhan anak adalah semacam kontak antara orang tua dan anak yang berubah berdasarkan sifat dan karakter orang tua yang mengasuh anak mereka. Hal ini melibatkan pengasuhan, perawatan, dan pengajaran anak-anak.
1.1.2 Tipe-tipe Pola Asuh Orang Tua

Seseoang saat menjadi orang tua mereka memimliki ciri khasnya sendiri. Mereka akan menerapkan model pengasuhan pada anaknya dalam gaya pengasuhan yang unik. Sehingga pengasuhan harus di sesuaikan pada perkembangan anak. Pada (Utami, 2021) memaparkan teori tipe-tipe pola asuh dari Diana Baumrind. Ada beberapa tipe pola asuh, diantaranya adalah:

1. Pola asuh otoriter 
Gaya pengasuhan yang condong ke pola asuh otoriter berusaha untuk membatasi kemandirian anak-anak mereka dengan memberlakukan peraturan yang kaku. Orang tua yang otoriter biasanya memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap anak dan menetapkan standar yang tinggi untuk mereka. Selain itu, mereka juga sering menggunakan disiplin verbal atau fisik untuk mengatur perilaku anak. Anak-anak yang dibesarkan oleh orang tua yang otoriter biasanya tidak memiliki banyak kesempatan untuk belajar dan berkembang. Hal ini ditandai dengan rasa hukuman yang kuat, kontrol, pemaksaan, kekakuan, dan kurangnya komunikasi.
Anak-anak yang dibesarkan dengan cara ini biasanya tumbuh menjadi anak yang impulsif, takut, pemarah, tidak bahagia, dan tidak stabil secara emosional. Gaya pengasuhan seperti ini juga akan mempengaruhi anak-anak yang tidak menunjukkan minat atau rasa ingin tahu yang besar terhadap berbagai macam topik. Selain itu, anak yang pasif akan menjadi hasil dari gaya pengasuhan ini, tidak mandiri, kurang pandai bersosialisasi, penuh konflik, dan kurang percaya diri.
2. Pola asuh demokratif (Democratic)
Pola asuh demokratis adalah mengutamakan kebutuhan anak dan menunjukkan bahwa mereka tidak takut untuk mengambil alih otoritas atas mereka. Ia lebih cenderung mengajari anak-anak cara hidup bebas, memberi mereka kebebasan untuk membuat keputusan sendiri selama mereka masih di bawah pengawasan orang tua, dan mengajari mereka bahwa tanggung jawab moral menyertainya.
Pola asuh seperti ini melibatkan orang tua yang siap mendengar apa yang dikatakan anak-anak mereka, menetapkan aturan dasar, dan menjunjung tinggi standar dan keyakinan. Anak-anak juga dapat melakukan tawar-menawar dengan orang tua mereka. Orang tua secara rasional mengawasi kegiatan anak-anak mereka, menghormati minat mereka, dan menerima hak mereka untuk membuat keputusan sendiri. Orang tua menetapkan harapan untuk perilaku anak-anak mereka dan menegakkannya dengan jelas dan konsisten. Ketika orang tua menegakkan aturan, mereka juga memberikan penjelasan dan pembenaran kepada anak-anak untuk pembuatan aturan dan harapan untuk perilaku mereka. Anak-anak dan orang tua harus terlibat dalam proses saling memberi dan menerima sehingga anak-anak dapat menyuarakan pemikiran mereka kepada orang tua dan berpartisipasi dalam diskusi (Mekaginge, 2019).

3. Pola asuh permisive (Indulgent)
Pola asuh yang memberikan kehangatan dan kasih sayang kepada anak-anak mereka tanpa menerapkan aturan yang ketat dikenal sebagai pola asuh permisif. Meskipun menerima kebutuhan anak-anak mereka, orang tua dalam pola asuh ini menahan diri untuk tidak memberikan kontrol atau tuntutan apa pun pada mereka. Orang tua tidak merata dalam penerapan disiplin tetapi sedikit menerapkannya. Mereka memberikan kebebasan sebanyak mungkin kepada anak-anak untuk melakukan semua yang mereka inginkan, dan tidak memaksa mereka untuk belajar sopan santun atau cara menyelesaikan tugas mereka.
Yatim dan Irwanto (Syahri, 2023) menyatakan bahwa membiarkan anak bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri merupakan ciri pola asuh primitif. Karena orang tua tidak pernah meminta pertanggungjawaban atau memberikan penjelasan atas tindakan mereka, anak-anak tidak dapat menentukan apakah yang mereka lakukan itu baik atau buruk. Oleh karena itu, terlepas dari apakah tindakan mereka mengikuti norma-norma sosial atau tidak, anak-anak mengikuti keinginan mereka sendiri. 
4. Pola asuh yang mengabaikann (Indifferent)
Pola asuh ini ditandai dengan orang tua yang memberikan banyak kebebasan kepada anak, komunikasi yang minim, hubungan yang sangat kecil, ketidakmampuan anak untuk menyuarakan pendapat atau berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, dan kecenderungan yang lebih besar bagi anak untuk tidak terdeteksi (Ayun, 2019).
1.1.3 Karakteristik dan Ciri-ciri Pola Asuh Orang Tua
Secara umum bentuk peng-asuhan pada anak yg sering di gunakan para orang tua dibagi menjadi tiga diantaranya:
1. Pola asuh otoriter

a. Anak diharuskan untuk patuh pada kehendak orang tua.
b. Perilaku anak diatur secara ketat, dan pujian jarang diberikan.
c. Sering menghukum anak secara fisik karena tidak memenuhi harapan orang tua.
d. Mengubah perilaku melalui pengaruh dari luar.

          Anak yang dibesarkan dalam lingkungan otoriter cenderung menjadi pemalu, pendiam, tertutup, tidak suka bertanggung jawab, lebih suka memberontak, sering melanggar peraturan, merasa rendah diri, gugup, dan berkepribadian lemah (Utami, 2021).
2. Pola asuh demokratif 

a. Anak-anak diberi kesempatan untuk belajar kemandirian dan kontrol internal.

b. Orang tua mengakui anak sebagai pribadi dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan.
c. Menetapkan pedoman dan merencanakan jadwal anak.
Pola asuh demokratis mendorong pertumbuhan anak-anak yang mandiri, bertanggung jawab, rukun dengan teman, mampu mengatasi stres, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap dunia, dan bergaul dengan orang lain (Dewi, 2020).
3. Pola Asuh Permisive
a. Tidak adanya pengawasan orang tua.

b. Tidak terikat atau tanpa hambatan.

c. Anak-anak membutuhkan lebih sedikit bimbingan untuk mengendalikan diri mereka sendiri.

d. Hampir tidak pernah menerapkan disiplin.

e. Tanpa ada batasan, anak bebas memilih apa yang ingin mereka capai dan mampu mengambil keputusan untuk dirinya sendiri.
          Anak yang mendapatkan pengasuhan di bawah standar akan menunjukkan sifat-sifat seperti suka mengganggu, kasar, tidak patuh, manja, kurang mandiri, tidak memiliki merasa harga diri yang kuat, dan kurang memiliki kedewasaan sosial (Nafisah, 2023).
1.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Sebelum menjadi orang tua, seseorang akan melalui berbagai persiapan. Pengasuhan anak dikategorikan berdasarkan beberapa elemen yang mempengaruhi gaya pengasuhan, seperti yang dijelaskan oleh (Syahri, 2023):

1. Latar belakang menjadi orang tua
Mereka mengambil keterampilan mengasuh anak dari teknik yang diajarkan oleh orang tua mereka sendiri. Gaya pengasuhan anak dipengaruhi oleh kepribadian orang tua. Anak-anak dari orang tua yang konservatif biasanya menerima perlakuan yang keras. 
2. Riwayat pendidikan orang tua
Orang tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi tampaknya lebih banyak membaca artikel atau mengikuti perkembangan terbaru dalam keahlian perkembangan anak dalam hal teknik pengasuhan anak. Karena mereka lebih mampu menjadi orang tua dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan perkembangan anak, orang tua dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memperlakukan anak-anak mereka dengan lebih keras dan otoriter.

3. Pekerjaan orang tua dan situasi keuangan
Orang tua kelas menengah lebih penuh kasih sayang daripada mereka yag berasal dari latar belakang social economy yang lebih rendah, sementara orang tua kelas atas sering kali disibukkan dengan pekerjaan mereka dan tidak menghabiskan waktu yang cukup dengan anak mereka.
4. Budaya
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pola asuh adalah budaya. Dalam hal ini, kita bisa melihat bagaimana orang tua asing membesarkan anak-anak mereka dengan memberi mereka kebebasan untuk menentang penilaian orang tua mereka dan berpartisipasi dalam proses pembentukan standar keluarga.

1.1.1 Aspek pada Pola Asuh Orang Tua
Ada empat bagian dari gagasan Diana Baumrind, yang dikutip oleh Mayasari (2021):
a. Kontrol orang tua (Parental Control)
b. Tuntutan kedewasaan orang tua (Parental maturity demand)
c. Komunikasi antar orang tua dengan anak (Parent-child communication)
d. Cara orang tua mengasuh atau merawat anak (Parental murturance)
1.1 Konsep Pernikahan Usia Dini

1.1.1 Definisi Pernikahan Usia Dini

Pernikahan hanya dapat dilaksanakan jika kedua belah pihak pria dan wanita telah berusia sembilan belas tahun, sesuai dengan Undang-Undang No.16 Thn 2019 yang mengatur tentang pernikahan. Dengan kata lain, jika salah satu atau kedua calon mempelai berusia di bawah 19 tahun, pernikahan tersebut dianggap sebagai pernikahan di bawah umur dan akan disetujui oleh negara di bawah pedoman tertentu. Menikah di usia yang relatif muda juga dapat dipahami sebagai menikah terlalu dini, yang berarti bahwa pasangan tersebut tidak siap secara emosional atau psikologis untuk menikah (Oktaviani, 2019).
Seorang wanita harus berusia antara 21 dan 25 tahun dan seorang pria berusia antara 25 dan 28 tahun ketika mereka memutuskan untuk menikah. Sistem reproduksi wanita, di antara ciri-ciri biologis lainnya, telah berkembang dan dipersiapkan untuk kehamilan dan persalinan pada saat ia mencapai usia ini. Pria pada usia tersebut memiliki kondisi emosi yang matang, yang berarti jika muncul masalah dalam keluarga, seorang pria akan memilih untuk menyelesaikannya secara kekeluargaan tanpa menggunakan kekerasan terhadap istri, sehingga pernikahan jauh dari kata perceraian. Selain itu, pria pada usia tersebut memiliki kondisi psikologis, mental, dan cukup sehat secara fisik untuk mempersiapkan suami menjadi pasangan yang bertanggung jawab dan cakap dalam pernikahan yang akan dijalaninya (Fadilah, 2021).

1.1.1 Faktor yang Mendorong Pernikahan Usia Dini

Argumen yang dikemukakan oleh Andy (2023) menyatakan bahwa pernikahan dini dapat terjadi karena beberapa alasan yang umum terjadi di masyarakat, antara lain: 
1. Faktor Individu
Perasaan suka, kasih sayang, dan cinta yang dimiliki oleh pihak pria dan wanita terhadap satu sama lain adalah sumber utama dari elemen khusus ini. Jika cinta telah membuat pasangan ini buta, maka mereka bebas melakukan apa pun yang mereka inginkan, termasuk menikah dan tidak perlu khawatir akan menjadi tua atau berurusan dengan masalah yang mungkin timbul setelah menikah.
2. Faktor MBA (Marriage By Acident)
Kehamilan di luar nikah, atau yang sering disebut dengan istilah KTD, telah menyebabkan banyak pernikahan dini di Indonesia. Masa pubertas sering kali menjadi waktu terjadinya pernikahan dini karena remaja sangat rentan terhadap hubungan dan perilaku seksual yang mereka lakukan sebelum menikah. Hubungan seks bebas yang mereka lakukan sebelum menikah mungkin juga disebabkan oleh pergaulan bebas (Oktaviani, 2019).
3. Faktor Budaya dan Adat Istiadat
Budaya ini bisa terjadi karena orang tua yang menikah muda, memaksa anak perempuan mereka untuk melakukan hal yang sama. Jika pola pernikahan dini ini terus berlanjut, maka budaya ini akan bertahan selamanya. Karena pertimbangan adat, meskipun anak perempuannya masih sangat muda, orang tua tidak bisa menolak lamaran dari seorang pria. Selain itu, sudah menjadi kebiasaan bagi seorang anak perempuan untuk segera dinikahkan jika ia sudah terlihat besar; hal ini biasanya terjadi di desa. Insiden pernikahan dini di Indonesia semakin meningkat karena adat istiadat yang dipegang teguh oleh sebagian masyarakat. Misalnya, orang tua menikahkan anak-anak mereka karena mereka merasa tidak pantas untuk menolak lamaran seorang pria terhadap anak perempuannya, meskipun ia masih berusia di bawah 18 tahun, karena hal tersebut dapat dianggap meremehkan dan menyinggung perasaan (Harsoyo, 2022). 
4. Faktor Orang Tua 
Dalam sebuah pernikahan, pengaruh orang tua juga dapat berperan. Di mana orang tua dapat memilih untuk menjodohkan anak-anak mereka dengan pria yang mereka pilih meskipun perempuannya masih kecil. Pernikahan dini juga merupakan hasil dari kurangnya kontrol orang tua. Terkadang, orang tua menjadi terlalu asyik dengan rutinitas pekerjaan mereka sehingga mereka lalai untuk terlibat dalam kehidupan anak-anak mereka. Kemudian, sebagai akibat dari kurangnya waktu bersama, orang tua dan anak menjadi kurang terhubung dan berkomunikasi.
5. Faktor Ekonomi 
Terjadinya pernikahan juga dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi, karena sebagian besar orang tua memilih pernikahan sebagai sarana untuk keluar dari kesulitan keuangan ketika ekonomi sedang sulit (Fadilah, 2021).
6. Faktor Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan secara umum di masyarakat juga berdampak pada sebagian besar pernikahan dini. Individu dengan tingkat pendidikan yang rendah biasanya menikahkan anak-anak mereka ketika mereka masih muda (Supriandi, 2022).
1.1.2 Resiko Kesehatan pada Pernikahan Usia Dini 

Remaja yang menikah sebelum usia dua puluh satu tahun berpeluang mengalami masalah kesehatan reproduksi (Hasanah, 2019). Kementerian Kesehatan Indonesia (2022) menyatakan bahwa masalah yang dapat muncul selama proses kehamilan: 

1. Pendarahan selama kehamilan atau setelah persalinan
2. Pembengkakan yang terjadi di area tertentu pada tubuh, seperti kaki. 
3. Demam dan panas yang berlangsung lebih dari satu hari. 
4. Pecahnya kantung ketuban sebelum persalinan
5. Muntah dan mual yang berkepanjangan. 
6. Tidak ada peningkatan berat badan selama trimester 2-3 
7. Gerakan janin yang tidak bernyawa di dalam rahim bersifat pasif 
8. Perkembangan anemia, atau kadar hemoglobin darah yang rendah. 
9. Tingkat kematian bayi baru lahir dan ibu yang lebih tinggi 
10. Aborsi terjadi ketika kehamilan diakhiri sebelum mencapai minggu ke-22 karena alasan apa pun. 
11. Bayi yang lahir sebelum usiaa kehamilaan tiga puluh tujuh minggu dianggap prematur. 
12. Berat badann lahir yang rendah, yaitu dimana berat badan bayi lahir kurang dari 2.500 gr (Nurjanah, 2023).

Selain pada kehamilan risiko pernikahan usia dini yang di kutip oleh (Octaviani, 2023) menyatakan bahwa pernikahan usia dini berdampak pada beragam aspek yang terkait pada kesehatan reproduksi yang kan terjadi pada wanita seperti kanker serviks, berisiko rentan terhadap penyakit menular seksual HIV (Human Imunodeficiency Virus) dan HPV (Human Papiloma Virus), infeksi pada vagina karena lapisan pada vagina tidak tertutup dengan sel pelindung.
1.1.3 Dampak pada Pernikahan Usia Dini

1. Menurut Kemenkes RI 2022, dampak negatif yang di akibatkan dalam pernikahan usia dini adalah:

a. Pengaruh terhadap Kesehatan Fisik
Faktor fisik, seperti usia rahim waniita yang masih terlalu muda, dapaat membuat rahim menjadi lemah dan sel telur tidak matang, terutama pada calon ibu yang paling rentan mengalaminya. Kehamilan dengan risiko tinggi juga termasuk dalam situasi ini. Tentu saja, hal ini pada akhirnya dapat mengakibatkan perdarahan, kelahiran prematur, kelainan bentuk, pertumbuhan dan perkembangan bayi yang terhambat, dan bahkan kematian saat persalinan baik bagi ibu maupun bayinya (Supriandi, 2022).
b. Pengaruh terhadap Psikologiss
Masa remaja merupakan saat perubahan yang ditandai dengan pergolakan emosi, atau yang terkadang disebut sebagai peleburan jati diri. Ketika seseorang tidak memiliki kontrol diri, ketidakstabilan mental mereka berdampak pada hubungan antara pria dan wanita, menyebabkan banyak konfrontasi yang pada akhirnya berujung pada perceraian. 
c. Pengaruh terhadap Kemajuan
Perilaku orang tua terhadap anak dipengaruhi oleh emosi yang tidak stabil. Agar anak-anak merasa aman dan berkembang, keluarga mereka harus stabil, harmonis, dan tenang dengan potensi penuh mereka (Yanti, 2018).
d. Dampak terhadap Sikap Masyarakat 
Memilih untuk menikah berarti menerima bahwa persepsi masyarakat tentang apa artinya menjadi seorang istri, suami, orang tua, dan anak akan berubah. Hal ini jelas membawa tugas dan beban yang berat di masyarakat.
e. Pendidikan yang terlambat
Untuk pria, usia minimum untuk menikah adalah 19 tahun, dan untuk wanita 16 tahun. Oleh karena itu, mereka yang menikah saat masih di bawah umur mungkin hanya menyelesaikan pendidikan SMA atau SMP. Mungkin mereka akan berpikir ulang jika harus kuliah karena mengurus rumah tangga adalah tugas yang sulit (Dewi,  2023).
f. KDRT 
Kecerdasan emosional biasanya masih tinggi pada usia muda. Oleh karena itu, jika pasangan muda tidak sepakat dalam mengelola rumah tangga, ada kemungkinan besar mereka akan mengalami kekerasan dalam rumah tangga (Arianto, 2019).
g. Tekanan Sosial 
Remaja yang menikah muda juga akan menanggung beban dari masyarakat, keluarga besar, dan teman dekat. Meski masih sangat muda, remaja laki-laki akan dituntut untuk menjadi kepala rumah tangga dan menafkahi keluarga. Sementara itu, perempuan harus mampu mengelola keluarga dan membesarkan anak, meskipun secara psikologis mereka belum siap untuk mengemban tugas yang begitu besar (Fadilah, 2021).
2. Adapun dampak posistif pada pernikahan usia dini
Menurut teori yang di kutip oleh (Mansur, 2023) dampak positif dari pernikahan usia dini adalah:

a. Untuk menghindari perilaku perzinahan
b. Menghindari terjadinya seks bebas

c. Mengurangi beban perekonomian orang tua

d. Belajar untuk bertanggungjawab

1.1 Hubungan Pola Asuh dengan Pernikahan Usia Dini
Pengasuhan anak adalah pendekatan unik di mana orang tua mengajar, membimbing, memantau, dan mengawasi sikap dan pembelajaran anak-anak mereka. Selain itu, hal ini berdampak pada perkembangan anak dari masa kanak-kanak hingga remaja atau dewasa.

Anak anak menghabiskan hidup mereka dilingkungan keluarga dan masyaraakat, yang masing-masing memiliki budaya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan tahap kemandirian anak. Gaya pengasuhan anak memiliki dampak yang sangat positif pada kehidupan mereka. Dan karena keluarga adalah dasar awal atau pilar fondasi dalam mengembangkan kepribadian seorang anak, melalui ayah dan ibu, seorang anak dapat menjadi terbiasa dengan lingkungannya dan belajar tentang cara-cara dunia luar. Dalam mendidik, merawat, menjaga, dan membesarkan anak, orang tua memiliki tanggung jawab utama dan memegang peranan penting.

Salah satu masalah dengan pernikahan dini adalah dampaknya, orang tua yang menikahkaan anakanak mereka di usia muda sering kali ditemukan memiliki banyak masalah dengan kesehatan reproduksi keturunan mereka. Banyak orang tua yang menikahkan anakanak mereka saat mereka masih muda menerapkan gaya pengasuhan yang demokratis, otoriter, dan longgar.

1.1 Peran Perawat Terhadap Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini
Sebagai dari tim kesehatan ahli memiliki peran penting sebagai memberikan pelayanan atau perawatan yang lengkap untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara menyeluruh. Perawat sebagai tim kesehatan ahli yang berperan sebagai care provider, advokasi, edukasi, konseling, kolaborasi, pengambilan keputusan (Wahyudi, 2020).

Mengingat prevalensi pernikahan dini, tanggung jawab perawat dalam mengasuh anak adalah mendidik, yang dimana tim kesehatan membantu masyarakat dan remaja dalam memperluas informasi dan pengetahuan mengenai penyakit dan dampak yang akan di timbulkan dari sebuah perkawinan yang dilakukan pada anak yang usia masih dikategorikan belum memenuhi syarat untuk menikah. Sehingga dengan adanya edukasi dari tim kesehatan terhadap orang tua  dan remaja dapat merubah minset, tindakan, dan perilaku dapat menyesuaikan dalam mendidik, mengasuh, dan membesarkan anak untuk mengurangi resiko dari pernikahan usia dini dan di harapkan dapat mengurangi angka pernikahan usia dini (Siregar, 2022).
1.1 Kerangka Teori
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BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL 

1.1 Kerangka Konsep

Kerangka konseptual dari penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dan tingginya angka pernikahan dini di Desa Sumbejero, Kabupaten Pauruan. Pernikahan dini adalah variabel dependen yang diteliti, sedangkan pola asuh orang tua adalah variabel independen.









Keterangan :


= Variabel yang diteliti


= Variabel tidak diteliti


= Garis yang mempengaruhi yang diteliti

Gambar: 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubunngan Antara Kejadian Pernikahan Dini dengan Pola Asuh Orang Tua di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan.
1.1 Hipotesis Penelitian

Ketika masalah penelitian dirumuskan dan terdapat hubungan antara satu variabeel dengan variabl lainnya, solusi sementara disebut hipotesis.

Peneliti memiliki hipotesis sebagai berikut:

H0: 
Tidak ada korelasi antara tingkat pernikahan dini dan pola asuh anak di Desa Sumberejo.

H1: 
Terdapat hubungan antara tingkat pernikahan dini dan praktik pengasuhan anak di Desa Sumberejo.
BAB 4
METODE PENELITIAN

1.1 Desain Penelitian 
Untuk memastikan hubungan sebab akibat antara variabel independen dan dependen, para peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif cross-sectional yang menggunakan teknik analisis deskriptif. 
1.1 Populasi dan Sampel Penelitian
1.1.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah total keseluruhan dari orang-orang dengan karakteristik tertentu yang menjadi subjek atau target penelitiian sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).
Sebanyak 255 orang tua yang memiliki anak berusia antara 15 dan 19 tahun tinggal di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, dan menjadi populasi penelitian ini.
1.1.2 Sampel Penelitian

1. Ukuran Sampel
Sebanyak 255 ayah yang memiliki anak remaja di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, yang berusia antara 15 dan 19 tahun menjadi sampel penelitian. 
Contoh kriteria dalam penelitian antara lain kriteria inklusi dan ekslusi, yaitu:

a) Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Ayah memiliki anak usia 15-19 tahun.

2) Ayah yang berdomisili di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan.

3) Kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitiann
b) Kriteria ekklusi yaitu sebagai berikut:

1) Ayah tiri atau ayah sambung.
2) Ayah yang tinggal bersama anak.

3) Ayah yang sudah meninggal dunia.
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sampel yang digunakan berjumlah 237 responden, kemudian di jumlah dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:
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 Di bulatkan menjadi 97 responden.

Keterangan :
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 = Ukuran sampel/jumlah responden

N = Ukuran populasi

E = Margin kesalahan (yang dipilih 0,05)

1.1.3 Teknik Sampling 

Teknik samplingg adalah pendekatan pengambilaan sample yang mencoba menentukan sample yang akan digunakan dalam penelitiann, menurut Sugiyono (2019). Dalam penelitian ini, digunakan purpuosivee sampling
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang melibatkan penetapan kriteria tertentu sebagai karakteristik responden berdasarkan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2019).

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian

4.3.1 Waktu Penelitian


Peneliti melakukan penelitian pada bulan Mei 2024 di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan setelah mendapatkan perizinan dari kepala desa.
4.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Sumberejo Kab. Pasuruan. 
4.4 Definisi Operasional

Untuk tujuan akurasi, komunikasi, dan replikasi-dan untuk memastikan bahwa setiap orang memiliki pemahaman yang sama mengenai variabel-variabel yang didefinisikan dalam penelitian-definisi operasional memberikan makna atau interpretasi dari setiap variabel berdasarkan fitur-fiturnya (Sakinah, 2020).

Tabel 4.1  Definisi Operasional Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Tingkat Pernikahan Dini di Desa Sumberejo.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator 
	Alat Ukur
	Skala
	Skor

	Pola Asuh Orang Tua

(Independen)
	Upaya untuk membesarkan, mengasuh, dan mendidik anak sesuai dengan pekerjaan, usia, dan tingkat pendidikan orang tua.
	Bentuk Pola Asuh Orang Tua:

1. Otoriter

2.  Permisive

3. Demokratif
	Kuesioner

PSDQ (Parenting Styles and Dimensions Questionna ire-Short Version)
(Riany et al, 2018)
	Ordinal
	Kriteria Skor :
a. Pertanyaan Positif :

Tidak Pernah = 1
Jarang = 2

Kadang-kadang = 3

Sering = 4

Selalu = 5

b. Pertanyaan Negatif :
Tidak Pernah = 5

Jarang = 4
Kadang-kadang = 3

Sering = 3
Selalu = 1
Penilaian skoring:

1. Jumlah nilai skor dibagi dengan jumlah pertanyaan disetiap domain pola asuh.

a. Demokratis 

(∑Skor : 15 =..........)
b. Otoriter 

(∑Skor : 12 =..........)
c. Permisif

(∑Skor : 5 =..........)

	Pernikahan Usia Dini (Dependen)
	Pernikahan yang dilakukan oleh anak di bawah umur di bawah dua puluh tahun yang belum sepenuhnya siap secara fisik, persiapan materi dan persiapan mental.
	Remaja yang melakukan pernikahan dini. Dengan kriteria  usia 15-19 tahun.
	Lembar Observasi
	Nominal
	Kriteria skor :

Ya : 1

Tidak : 0




1.1 Pengumpulan Data

1.1.1 Sumber Data

1. Data Primer


Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung berasal dari jawaban responden terhadap kuesioner. Responden yang memenuhi kriteria inklusi dan mengisi kuesioner diberikan penjelasan dan tujuan penelitian.
2. Data Sekunder


Data sekunder adalah informasi yanng diperoleh dari publikasi, makalah, jurnal, atau situs web terkemuka yang mendukung hasil penelitian yang telah dilakukan.
1.1.2 Proses Pengumpulan Data

Untuk melakukan penelitian, peneliti harus menggunakan berbagai strategi selama prosedur pengumpulan data. Berikut ini adalah metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data:
1. Langkah pertama dari proses pengumpulan data adalah dengan meminta surat pengantar dari STIKes Bhakti Al-Qodiri Jember yang berisi otorisasi untuk mengumpulkan data awal, yang kemudian dibawa ke lokasi penelitian di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan.

2. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruuan adalah sebuah penelitian yang menjelaskan tujuan dan manfaatnya.
3. Surat persetujuan untuk berpartisipasi sebagai responden diberikan oleh peneliti (informed consent).

4. Untuk berpartisipasi, responden harus memberikan surat persetujuan.
5. Peniliti menyusun kuesioner dan menguji validitas dan reliablitasnya oleh peneliti untuk diisi oleh partisipan sebagai alat pengumpulan data.

6. Memeberikan penjelasan pada calon responden mengenai tujuan dan manfaat penelitian ini, bila setuju menjadi responden, dianjurkan menandaangani lembar persetujuan yang sudah disiapkan oleh peneliti.

7. Memberikan kuesioner kepada responden untuk di isi, serta memberikan penjelasan cara mengisi kuesioner dan memberikan penejlasan bila ada pertanyaan yang kurang difahami oleh responden.
8. Para peneliti memberikan waktu yang cukup bagi para partisipan untuk menyelesaikan survei.

9. Peneliti melakukan pengumpulan data dan mencatat hasil kuesioner untuk dilakukan pengolahan dan menganalisis data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti.
1.1  Alat Ukur atau Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian berdasarkan konsep, konstruk, dan variabel, demikian menurut Maturah dan Anggita (2018) (Sanikah, 2020). Kuesioner digunakan untuk mengukur variabel pola asuh orang tua, dan lembar observasi digunakan untuk mengukur variabel pernikahan dini.

1. Kuesioner pola asuh



Kuesioner Gaya Pengasuhan Anak (PSQ) dari Robinson digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi gaya pengasuhan yang digunakan orang tua terhadap anak-anak mereka. Robinson dkk. membuat kuesioner ini, yang memiliki 32 pertanyaan valid yang mencakup semua domain gaya pengasuhan: 12 pertanyaan tentang pola asuh otoriter, 5 pertanyaan tentang pola asuh permisif, dan 15 pertanyaan tentang pola asuh demokratis. Skor 1-5 diberikan untuk masing-masing dari 32 pertanyaan; 1 berarti tidak pernah, 2 berarti jarang, 3 berarti kadang-kadang, 4 berarti sering, dan 5 berarti selalu.

Tabel 4.2 kisi-kisi Pola Asuh
	No.
	Pola Asuh
	Jumlah Pertanyaan
	Favorable
	Unfavorable

	1. 
	Demokratis
	15 pertanyaan

(Nomor 1, 3, 5, 7, 9, 11, 12, 14,

18, 21, 22, 25, 27, 29, 31)
	√


	-

	2.
	Otoriter
	12 pertanyaan

(Nomor 2, 4, 6, 10, 13, 16, 19,

23, 26, 28, 30, 32)
	-
	√

	3.
	Permisive
	5 pertanyaan

(Nomor 8, 15, 17, 20, 24)
	-
	√

	
	Total
	32 Pertanyaan
	15 Pertanyaan
	17 pertanyaan


2. Lembar Observasi Pernikahan Usia Dini

Dalam lembar Observasi terdapat 1 pertanyaan dengan menggunakan jawaban Ya dan Tidak. Skor untuk jawaban Ya = 1 dan Tidak = 0
1.1  Uji Validitas dan Reliabilitas
Karena Kuesioner Gaya dan Dimensi Pengasuhan Anak (Versi Pendek) merupakan alat penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang karakteristik pengasuhan anak, maka pengujian validitas dan reliabilitaas tidak dilakukan pada penelitian ini. Survei PSDQ merupakan survei standar.
1.1  Pengelolahan dan Analisa Data

Prosedur pemrosesan data penelitian ini diselesaikan dalam beberapa tahap, termasuk: 

1.  Editing 

Editing merupakan usaha untuk memastikan keakuratan dan keseluruhan informasi yang diterima atau dikumpulkan. Pengeditan dilakukan saat proses pengumpulan data atau setelah data dikumpulkan dengan tujuan meninjau kembali data tersebut dan melakukan koreksi yang diperlukan.
2. Coding


Setelah seluruh lembar observasi diubah atau direvisi, tahap selanjutnya adalah pengkodean, yaitu mengubah data yang sebelumnya disajikan sebagai kata atau huruf menjadi data numerik atau kuantitatif. 
1) Umur

1. 15 tahun : 1

2. 16 tahun : 2

3. 17 tahun : 3

4. 18 tahun : 4

5. 19 tahun : 5
2) Jenis Kelamin

1. Perempuan : 1
2. Laki-Laki   : 2
3) Pendidikan

1. Tidak Sekolah
: 1

2. SD

: 2

3. SMP

: 3

4. SMA

: 4
5. Sarjana

: 5
4) Pekerjaan

1. Petani
: 1

2. Swasta
: 2

3. PNS
: 3

4. Buruh
: 4

5) Penghasilan

1. < Rp. 500.000


: 1

2. Rp. 1.500.000 – 2.500.000
: 2

3. Rp. 2.600.000 – 3.500.000
: 3

4. >Rp. 3.500.000


: 4
6) Pola Asuh Orang Tua :

a. Demokratif : 1
b. Otoriter       : 2

c. Permisive    : 3

7)  Pernikahan Usia Dini :

a. Tidak     : 0

b. Menikah : 1
3. Scoring 

Adalah pemberian scor terhadap jawaban yang memerlukan scor, setelah proses coding langkah selanjutnya berikan scoring pada setiap kuesioner untuk menentukan jumlah skor. 
a) Skor pada variabel pola asuh orang tua sebagai berikut:
a. Demokratif 

Tidak Pernah

: 1

Jarang


: 2

Kadang-kadang 
: 3

Sering


: 4

Selalu


: 5

b. Otoriter
Tidak Pernah

: 1

Jarang


: 2

Kadang-kadang 
: 3

Sering


: 4

Selalu


: 5
c. Permisive

Tidak Pernah

: 1

Jarang


: 2

Kadang-kadang 
: 3

Sering


: 4

Selalu


: 5

Cara menghitung skor :

1. Total nilai skor setiap domain dibagi dengan jumlah pertanyaan setiap domain.

a. Demokratis (∑skor : 15 =  .......)

b. Otoriter (∑skor : 12 =  .......)

c. Permisive (∑skor : 5 =  .......)

2. Skor rata-rata tertinggi dari ke tiga domain menggambarkan nilai tertinggi sebagai indikasi pola asuh yang di terapkan.

b) Skor pada variabel pernikahan usia dini sebagai berikut:
a. Ya = 1

b. Tidak = 0
4. Entry 
Untuk memasukkan data ke dalam mesin pengelola data seperti SPSS, data tersebut harus diubah terlebih dahulu menjadi kode (data coding). 
5. Cleaning
Pastikan semua data yang masuk ke dalam perangkat pengolah data akurat dan dimasukkan dengan benar sehingga data dapat diproses oleh perangkat pengolah data dan data dapat diambil dengan valid.
1.1  Analisa Data

1. Analisis Univariat 


Menganalisis data untuk mengidentifikasi variabel dikenal sebagai analisis univariat. Analisis semacam ini biasanya digunakan untuk mengkarakterisasi variabel penelitian dan untuk memastikan atribut peserta penelitian, seperti usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan.
2. Analisis bivariat 


Menemukan hubungan atau pengaruh antara dua variabel adalah tujuan dari analisis bivariat, salah satu jenis analisis data. Menggunakan uji Rank Spearman dalam penyelidikan ini. Tujuan dari uji ini adalah untuk menampilkan temuan untuk dua variabel yang mungkin berhubungan atau tidak berhubungan. Untuk memastikan apakah dua variabel berhubungan dalam SPSS, jika nilai yang diperoleh kurang dari 0,05 maka variabel tersebut berhubungan; jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka tidak ada hubungan atau korelasi antara dua variabel.
1.1 Etika Penelitian



Ketika melakukan penelitian, khususnya jika manusia sebagai responden penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti diharuskan memahami hak asasi manusia. Perilaku atau perlakuan peneliti terhadap peserta penelitian dan semua produk yang dihasilkannya untuk masyarakat umum juga tercakup dalam prinsip-prinsip panduan penelitian. 

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) Setiap calon responden yang berhak mengikuti diberikan formulir izin. Responden potensial yang penolakannya tidak dapat dipahami atau ditafsirkan oleh peneliti. 

2. Kerahasiaan Identitas responden dirahasiakan oleh peneliti, melainkan nama samaran untuk menjamin kerahasiaan identitas responden, sehingga responden mempunyai keyakinan terhadap kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian.
3. Kerahasiaan (Confidentiality) Jelaskan kekhawatiran responden yang perlu dirahasiakan selama penyelidikan. Kesimpulan dari studi ini hanya akan mengungkapkan kumpulan data tertentu, dan kerahasiaan informasi yang dikumpulkan terjamin.
4. Keadilan (Justice) Peneliti harus menjaga pendekatan yang jujur, terbuka, dan hati-hati dengan tetap berpegang pada cita-cita transparansi dan keadilan. Serta peneliti memberikan apresiasi kepada responden berupa konsumsi dan ucapan terimakasih karena telah meluangkan waktu untuk mengikuti tes dalam penelitian
5. Self-Growth prinsip otonomi dengan memberikan kebebasan kepada responden untuk memilih sendiri.
BAB 5
HASIL PENELITIAN

 Temuan-temuan analisis dari penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan” disajikan dalam bab ini. Tabel dan narasi yang berisi data umum dan data unik digunakan untuk menampilkan data. Gambaran umum wilayah dan karakteristik responden dianggap sebagai data umum, sedangkan variabel penelitian dianggap sebagai data khusus.

5.1 Data Umum

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian


Lokasi penelitian bertempat di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan berada di jalan Raya Pemandian Banyubiru, Sumberejo, Kec. Winongan, Kab. Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, dengan Kode pos 67182. Dimana di Desa Sumberejo ini terdapat 7 dusun diantaranya yaitu: Dusun Banyubiru lor, Dusun Banyubiru Kidul, Dukuh Kulon, Dukuh Kidul, Dukuh Tengah, Dukuh Wetan, dan Dukuh Wates. Berdasarkan data kependudukan, orang tua yang memiliki anak remaja dengan usia 15-19 tahun berjumlah 255 orang. 
5.1.2 Data Univariat
Tabel 5.1  Distribusi frekuensi Responden Berdasarkan Usia di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan.
	No.
	Usia 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1.
	15 tahun
	10
	10,2%

	2.
	16 tahun
	7
	7,1%

	3.
	17 tahun
	20
	20,4%

	4.
	18 tahun
	26
	26,5%

	5.
	19 Tahun
	34
	34,7%

	
	Total
	97
	100%





Sumber: Data primer penelitian


Pada Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa 10,2% responden berusia 15 tahun, 7,1% berusia 16 tahun, 20,4% berusia 17 tahun, 26,5% berusia 18 tahun, dan 34,7% responden berusia 19 tahun atau lebih.
Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan.
	No. 
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Perempuan 
	62
	63,3%

	2
	Laki-laki
	35
	35,7%

	Total
	97
	100%


Sumber: Data primer penelitian


Berdasarkan data tabel 5.2 diatas diketahui responnden berjenis kelamin perempuan sebanyak 63,3% dan untuk laki-laki sebanyak 35,7%.

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan. 
	No. 
	Pendidikan
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Tidak sekolah
	28
	28,9%

	2
	SD
	27
	27,6%

	3
	SMP
	13
	13,3%

	4
	SMA
	19
	19,4%

	5
	Sarjana
	11
	11,3%

	Total
	97
	100%



Sumber: Data primer penelitian


Berdasarkan data tabel 5.3 dapat diketahui bahwa responden berdasarkan pendidikan yang Tidak Sekolah sebanyak 28,9%, tamatan SD sebanyak 27,6%, tamatan SMP sebanyak 13,3%, tamatan sebanyak SMA 19,4%, dan untuk tamatan Strata 1 atau Sarjana sebanyak 11,3%.
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan.
	No. 
	Pekerjaan 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Petani 
	29
	29,6%

	2
	Swasta 
	25
	25,5%

	3
	PNS 
	10
	10,2%

	4
	Buruh 
	33
	33,7%

	Total
	97
	100%



Sumber: Data primer penelitian


Berdasarkan data tabel 5.4 diatas diketahui responden berdasarkan pekerjaan sebagai petani sebanyak 29,6%, wiraswasta sebanyak 25,5%, PNS sebanyak 10,2%, dan sebagai pekerja buruh sebanyak 33,7%.
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penghasilan di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan

	No. 
	Penghasilan 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	< 500.000
	33
	33,7%

	2
	1.500.000 – 2.500.000 
	30
	30,6%

	3
	2.600.000 – 3.500.000
	25
	25,5%

	4
	> 3.500.000
	9
	9,2%

	Total
	97
	100%



Sumber: Data primer penelitian



Berdasarkan tabel 5.5 diatas diketahui responden berdasarkan penghasilan tiap bulannya dengan upah dibawah Rp. 500.000 sebanyak 33,7%, upah Rp. 1.500.000 – 2.500.000 sebanyak 30,6%, upah Rp. 2.600.000 – 3.500.000 sebanyak 25,5%, dan untuk upah diatas Rp. 3.500.000 sebanyak 9,2%.
1. Pola Asuh Orang Tua

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi variabel pengasuhan anak di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan
	No.
	Pola Asuh 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Demokratif
	33
	34%

	2
	Otoriter
	23
	23,8%

	3
	Permisive
	41
	42,2%

	Total
	97
	100%


Sumber: Data primer penelitian



Pada Tabel 5.6 di atas menunjukkan bahwa pola asuh demokratis menyumbang 34% dari gaya pengasuhan, pola asuh otoriter 23,8%, dan pola asuh permisif 42,2% dalam hal kejadian pernikahan dini.
2. Pernikahan Usia Dini

Tabel 5.7 Distriibusi frekuensi Variabel Pernikahan Dini Anak di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan 

	No. 
	Pernikahan 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)

	1
	Ya
	55
	56,1%

	2
	Tidak
	42
	42,9%

	Total
	97
	100%


Sumber: Data primer penelitian



Pada Tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa 42,9% remaja tidak melakukan pernikahan dini dan 56,1% remaja melakukan pernikahan dini.
5.2.2 Analisa Bivariat
Tabel 5.8 Berikut hasil tabulasi menggunakan uji Spearman Rank
	Variabel
	Pernikahan Usia Dini

	Pola Asuh Orang Tua
	Sig. 0,002


Sumber: Data primer. penelitian

Memperhatikan data tabel 5.8 Hasil temuan uji Rank Spearman yang digunakan untuk menganalisis data, untuk variabel Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan menunjukkan nilai ρ Value = 0,002 atau kurang dari 0,05 yang mengindikasikan adanya hubungan antara kedua variabel tersebut.
Tabel 5.9 Analisis Komparatif Hubungan antara Kejadian Pernikahan Dini dengan Pola Asuh Orang Tua di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan.

	No.
	Pola Asuh
	Pernikahan Usia Dini

	
	
	YA
	TIDAK
	Jumlah

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Demokratis 
	16
	16,5%
	17
	17,6%
	33
	34,1%

	2
	Otoriter 
	17
	17,6%
	6
	6,1%
	23
	23,7%

	3
	Permisif 
	22
	22,6%
	19
	19,6%
	41
	42,2%

	Total 
	
	55
	56,7%
	42
	43,3%
	97
	100%



Sumber: Entri data penelitian

 

Berdasarkan data pada tabel 5.10 dapat diketahui bahwa mayoritas respondenn memilki pola asuh permisive dengan jumlah 41 (42,2%) responden yang melakukan pernikahan dini.
BAB 6

PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data dari penelitian mengenai hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian pernikahan dini di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, akan dijelaskan pada bab 6.
6.1 Pembahasan Hasil Penelitian

6.1.1 Menganalisis Pola Asuh Orang Tua di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan

Pada Tabel. 5.6 menyajikan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa orang tua di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, menunjukkan berbagai tingkat pengasuhan demokratis (33,7%), pengasuhan otoriter (23,5%), dan pengasuhan permisif (41,8%).

Berdasarkan data Tabel 5.6, peneliti menyimpulkan bahwa orang tua di Desa Sumberejo umumnya menerapkan pola asuh permisif. Temuan penelitian menunjukkan terdapat konsistensi atau hubungan dengan penelitian (Ulfah, 2020) yang menunjukkan bahwa remaja biasanya dibesarkan di lingkungan yang permisif, artinya kedua orang tua tidak memberikan perhatian yang memadai kepada mereka, misalnya dengan membiarkan mereka bertindak dengan cara yang tidak sesuai. Anak-anak yang lebih memilih untuk tinggal bersama teman sebayanya atau menghabiskan lebih banyak waktu bersama mereka karena orang tua tidak memberikan rasa aman dan nyaman di rumah berisiko meniru tindakan orang-orang di sekitarnya, termasuk memutuskan untuk menikah muda.



Penelitian ini mendukung temuan penelitian lain (Heryanto, 2020) bahwa pola asuh primal merupakan hasil dari orang tua yang tidak memberikan perhatian yang cukup kepada anak, sehingga memiliki tingkah laku yang agresif yang tidak terkendali di luar lingkungan dan tidak patuh terhadap orang tua. Dampak negatif dari pola asuh ini adalah dari segi informasi yang sudah canggih dimana remaja menyalah gunakan media sosial untuk hal-hal yang negatif sehingga remaja

 mudah terjerumus kedalam pergaulan bebas dan akan terjadi hamil diluar nikah.  

Asumsi peneliti menyatakan bahwa orang tua dapat menerapkan sejumlah strategi, termasuk menunjukkan cinta dan perhatian kepada anak-anak mereka, membangun komunikasi yang efektif, meningkatkan harga diri anak, menghabiskan waktu berkualitas dengan mereka, meyakinkan mereka akan cinta Anda, menetapkan aturan yang konsisten, menetapkan ekspektasi yang masuk akal untuk mereka-yang dapat menyebabkan stres jika anak tidak dapat memenuhi ekspektasi tersebut-menjadi panutan yang baik, dan mudah beradaptasi.
6.1.2 Menganalisis terjadinya Pernikahan Usia Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan

Tabel 5.7 menyajikan temuan studi yang menunjukkan bahwa 56,1% remaja di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, melakukan pernikahan dini, sedangkan 42,9% di antaranya tidak melakukan pernikahan dini.

Berdasarkan data Tabel 5.7, peneliti menyimpulkan bahwa sejumlah kejadian yang menyebabkan peningkatan jumlah pernikahan di bawah umur. Hal ini sejalan dengan temuan studi Sukarman (2020) yang menemukan bahwa pendidikan orang tua dan ekonomi keluarga mendorong terjadinya pernikahan dini dengan memungkinkan orang tua untuk memutuskan menikahkan anaknya di usia muda.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh (Andy, 2023) yang menunjukkan bahwa ada dua alasan mengapa pernikahan dini terjadi: pertama, kejadian diri sendiri dan kehamilan di luar nikah (marriage by accident); kedua, faktor orang tua, seperti pola asuh, pendidikan, dan status ekonomi. Di antara berbagai alasan yang disebutkan di atas, faktor pernikahan dini dan faktor ekonomi adalah yang paling banyak terjadi.

Berdasarkan hipotesis peneliti, pernikahan dini membutuhkan pembentukan generasi yang berkualitas. Penyuluhan mengenai pernikahan dan dampak pernikahan dini dari instansi kesehatan terkait dapat membantu membentuk generasi yang berkualitas. Hal ini dapat dibentuk dengan program-program kegiatan penyuluhan melalui petugas kesehatan setempat dan kader kesehatan desa dengan menggunakan media leaflet tentang bahayanya pernikahan dini, dan membentuk kelompok-kelompok diskusi untuk membantu mereka memahami pentingnya menciptakan rumah tangga yang sejahtera. Sangat penting bagi masyarakat luas untuk menanamkan pemahaman tentang pentingnya menciptakan rumah tangga yang sejahtera. Inisiatif pemerintah seperti posyandu remaja, Keluarga Berencana (KB), sosialisasi batasan usia pernikahan yang sah, dan layanan kesehatan gratis lainnya juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pencegahan pernikahan dini.
6.1.3 Menelaah Hubungan antara Kejadian Pernikahan Dini dengan Pola Asuh Anak di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan
Data pada Tabel 5.10 menunjukkan bahwa 41 (42,2%) responden menikah di usia muda, yang menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka memiliki pola asuh permisif. Berdasarkan uji statistik, terdapat hubungan antara prevalensi pernikahan dini dengan pola asuh orang tua, yaitu sebagian besar remaja di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, memiliki pola asuh permisif yang berhubungan dengan kejadian pernikahan dini. Hasil uji Rank Spearman yang menghasilkan nilai P value sebesar 0,002 atau lebih kecil dari 0,05 menunjukkan adanya hubungan tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Ulfah, 2020) yang menjelaskan bahwa pola asuh permisive sangat berpengaruh yang signifikan dikarenakan pola asuh permisive terdapat 2 kategori yaitu; negelectful parenting dan indulgent parenting. pengasuhan yang memanjakan dan pengasuhan yang lalai-mewakili pengasuhan yang kurang perhatian. model pengasuhan yang lalai, di mana orang tua memiliki interaksi yang relatif sedikit dengan anak-anak mereka dan hanya menunjukkan sedikit kepedulian terhadap kebutuhan mereka. Sementara orang tua yang menggunakan model pengasuhan yang memanjakan masih terlibat dalam pertumbuhan anak-anak mereka, mereka tidak memberikan bimbingan atau menghargai perilaku positif. Jenis pengasuhan ini tidak memiliki kontrol orang tua terhadap anak.
Dengan asumsi bahwa orang tua adalah pendidik utama anak-anak mereka, pola asuh orang tua memainkan peran penting dalam perkembangan mereka. Orang tua di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, memiliki kecenderungan untuk mengasuh anak secara longgar karena mereka tidak memiliki pengetahuan dan pendidikan pengasuhan yang diperlukan untuk mempraktikkan pengasuhan yang baik. Sangat penting bagi orang tua untuk memperoleh keterampilan pengasuhan yang sukses dan memahami cara membesarkan dan mendidik anak-anak mereka karena cara mereka dibesarkan memiliki pengaruh besar pada cara anak berpikir dan berperilaku. karena masalah pengasuhan yang signifikan terkait pernikahan dini adalah membesarkan anak dengan benar.

6.2 Keterbatasan Penelitian
1. Jarak yang terlalu jauh untuk menjangkau responden di bagian perbatasan desa.
2. Responden susah memahami maksud dari instrumen.
3. Penelitian ini dilakukan dengan cara home visite sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama.
4. Peneliti ada keterbatasan bahasa dalam melakukan penelitian.
6.3 Implikasi Keperawatan



Implikasi keperawatan dalam penelitiann ini adalah keperawatan keluarga untuk memberikan wawasan atau penyuluhan terhadap orangtua mengenai peran orangtua dan gaya pengasuhan yang dapat digunakan orang tua untuk mencontohkan pengasuhan yang tepat dan efektif bagi anak-anak mereka. agar orang tua dapat mengasuh, melestarikan, mendidik, dan membesarkan anak-anak mereka dengan benar.


Perawat maternitas melakukan intervensi berupa penyuluhan atau program berencana terhadap anak yang melakukan pernikahan usia dini dengan memberikan informasi tentang bahaya kehamilan, penyakit reproduksi dan akan mengakibatkan kelainan pada bayi saat melahirkan serta dapat berkolaborasi dengan orang tua mengenai bahayanya menikah saat usia muda.

BAB 7

KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh peneliti berdasarkan investigasi dan pembahasan mengenai korelasi antara pola pengasuhan orang tua dan prevalensi pernikahan dini diDesa Sumberejo, Kab. Pasuruan:

1. Sistem asuh orang tua di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan membesarkan anak-anak mereka adalah bentuk pola asuh permisive dengan presentase sebanyak 41,8%.

2. Desa Sumberejo banyak remaja yang melakukan pernikahaan usia dini dengan persentase diatas 50% yaitu 56,1%.
3. Hasil uji Rank Spearman yang memiliki nilai P sebesar 0,002 menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan kejadian pernikahan dini. Hal ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan kejadian pernikahan dini saling berhubungan.
7.2 Saran

7.2.1 Bagi Instansi Pendidikan


Diharapkan bahwa temuan-temuan dari penelitian akann digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang pernikahan dini dan gaya pengasuhan anak.
7.2.2 Bagi Responden


Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, orangtua di Desa Sumberejo, Kabupaten Pasuruan, khususnya para ayah, harus dapat membantu anak-anak mereka dengan mempraktikkan teknik pengasuhan yang positif dalam melanjutkan atau menyelesaikan pendidikannya sehingga dapat untuk mengurangi angka pernikahan usia dini.
7.2.3 Bagi Lahan Penelitian 


Masyarakat diharapkan sadar akan pentingnya pendidikan berdasarkan hasil penelitian ini, dan akan lebih ideal jika pemerintah menerapkan program wajib belajar 12 tahun.
7.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya


Korelasi antara tingkat pernikahan dini di Desa Sumberejo dan gaya pengasuhan anak, di Kabupaten Pasuruan, berhasil ditunjukkan oleh penelitian ini. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat variabel penelitian yang dapat mempengaruhi pernikahan dini dan pola asuh anak.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan

	No
	Uraian Kegiatan
	Bulan

	1
	Persiapan
	November
	Desember
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	a. Bimbingan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Pengajuan ijin studi pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.  Penyusunan proposal dan bimbingan (BAB 1,2,3,4)
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.  Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pembuatan skripsi dan bimbingan

(BAB 5,6,7)
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d.  Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	


Lampiran 2.  Informed Consent
FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

(Informed Consent)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

:
Usia

:

Jenis Kelamin

:

Pekerjaan

:
Setelah saya mendapatkan keterangan mengenai tujuan, manfaat, jaminan kerahasiaan identitas, data maupun informasi yang telah saya berikan dan tidak adanya resiko dalam penelitian yang akan dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Keperawatan STIKes Bhakti Al-Qodiri Jember yang bernama Aprilya Happy Ayu Ningtyas dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Kejadian Pernikahan Usia Dini di Desa Sumberejo Kabupaten Pasuruan”.
Apabila ada pertanyaan yang menimbulkan ketidak nyamanan bagi saya, peneliti akan mengehentikan dan saya berhak mengundurkan diri menjadi responden penelitian. Demikian persetujuan ini saya buat secara sadar dan sukarela tanpa ada unsur paksaan dari siapapun. Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan:
Jember,
         2024
	Peneliti
	Responden

	(Aprilya Happy Ayu N)
	(........................................)




Lampiran 3. Kuesioner

KUESIONER DATA DEMOGRAFI
Petunjuk :
a) Saudara tidak perlu menuliskan nama.
b) Berikan jawaban anda sejujurnya karena kejujuran anda sangat penting dalam penelitian karena dalam penilaian ini tidak ada jawaban benar atau salah.

c) Saudara dipersilahkan memilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda (√) pada kotak jawaban yang tersedia.

d) Usahakan agar tidak ada satupun jawaban yang terlewatkan.
e) Anda sepenuhnya bebas menentukan pilihan, setelah diisi mohon diserahkan kembali dan apabila kurang jelas, saudara berhak bertanya kepada peneliti.
1) Pekerjaan Orang Tua
1) Swasta
2) PNS
3) TNI/POLRI
4) Tidak bekerja
5) Lain-lain,sebutkan
2) Pendidikan Terakhir Orang Tua
1) SD
2) SMP
3) SMA
4) Perguruan Tinggi
3) Penghasilan Orang Tua



< 500.000


1.500.000 – 2.500.000



2.600.000 – 3.500.000


> 3.500.000

1.  Pola Asuh Orang Tua (Parenting Styles Questionnaire)
A. Petunjuk Pengisian Kuisioner :
1. Isilah data dibawah ini dengan lengkap.
2. Mohon kuisioner ini diisi dengan menjawab seluruh pertanyaan yang ada.
3. Pertanyaan dibawah adalah tentang pola asuh orang tua.
4. Baca pertanyaan sebelum menjawab.
5. Berilah tanda (√) pada kotak yang telah disediakan dan pilihlah sesuai keadaan yang sebenarnya.
6. Setelah selesai menjawab mohon kuisioner ini dikembalikan kembali.

7. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan, seluruh jawaban adalah benar selama itu sesuai dengan saudara alami.
B. Kuisoner
Kuisioner ini terdiri dari beberapa pertanyaan. Terdapat  pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pertanyaan yaitu :

Selalu (SL) : setiap saat selalu melakukan kegiatan tersebut
Sering (SR) : pada sebagian waktu melakukan kegiatan tersebut 
Kadang-kadang (KD) : frekuensi melakukan dan tidak melakukan sama
Jarang (JR) : hanya beberapa kali melakukannya
Tidak Pernah (TP) : tidak pernah melakukan kegiatan tersebut
	NoNo.
	Pernyataan
	TP
	JR
	KD
	SR
	SL

	1
	Bapak peka terhadap perasaan dan
kebutuhan anak anda
	
	
	
	
	

	2
	Bapak menggunakan hukuman fisik
sebagai cara mendisiplinkan anak
	
	
	
	
	

	3
	Bapak terlebih dulu mempertimbangkan keinginan anak sebelum memintanya melakukan sesuatu
	
	
	
	
	

	4
	Bila anak menanyakan mengapa dia harus melakukan sesuatu, bapak/ibu menjawab karena bapak yang menyuruh, atau bapak adalah orang tuanya  dan  hal  itu  yang  bapak inginkan
	
	
	
	
	

	5
	Bapak menjelaskan pada anak bagaimana perasaan bapak tentang perilakunya yang baik dan buruknya
	
	
	
	
	

	6
	Bapak memukul anak ketika anak
tidak mematuhi aturan
	
	
	
	
	

	7
	Bapak mendorong anak untuk berbicara mengenai
perasaan
dan masalah-masalahnya.
	
	
	
	
	

	8
	Bapak merasa kesusahan dalam mendisiplikan anak
	
	
	
	
	

	9
	Bapak mendorong anak untuk menyatakan perasaannya dengan bebas, meskipun  dia  tidak  setuju
	
	
	
	
	

	10
	Bapak menghukum anak dengan menghilangkan hak kebebasannya, tetapi bapak/ibu memberikan sedikit penjelasan (misal  menonton  tv,  bermain  dengan
teman atau bermain game).
	
	
	
	
	

	11
	Bapak memberikan alasan mengapa
aturan harus ditaati pada anak
	
	
	
	
	

	12
	Bapak menghibur dan memberikan
pemahaman  kepada  anak  ketika  anak
sedang marah
	
	
	
	
	

	13
	Bapak berteriak atau memarahi ketika
anak berlaku tidak pantas atau nakal
	
	
	
	
	

	14
	Bapak memberikan pujian pada anak
ketika melakukan hal yang baik
	
	
	
	
	

	15
	Bapak membiarkan anak melakukan
sesuatu yang dapat mencelakai dirinya
	
	
	
	
	

	16
	Bapak melampiaskan kemarahan
kepada anak
	
	
	
	
	

	17
	Bapak lebih
sering
menggunakan
ancaman sebagai bentuk hukuman
	
	
	
	
	

	18
	Bapak mempertimbangkan pilihan
anak dalam merencanakan sesuatu untuk keluarga (misal liburan bersama)
	
	
	
	
	

	19
	Bapak menghukum anak dengan tidak emosi, tetapi memberikan kasih
sayang seperti memeluk atau mencium
	
	
	
	
	

	20
	Bapak menggunakan ancaman untuk
menghukum anak dan tidak benar-benar melakukannya
	
	
	
	
	

	21
	Bapak menghargai pendapat anak dengan mendorongnya untuk mengemukakannya
	
	
	
	
	

	22
	Bapak mengijinkan anak untuk memberikan masukan dalam membuat
peraturan keluarga
	
	
	
	
	

	23
	Bapak memarahi dan mengkritik
Anak supaya dia memperbaiki kelakuannya
	
	
	
	
	

	24
	Bapak memberikan alasan/penjelasan terlebih
dahulu
pada
anak
mengapa
peraturan harus ditaati
	
	
	
	
	

	25
	Bapak memberikan alasan kepada anak mengapa aturan yang telah ditetapkan harus ditaati
	
	
	
	
	

	26
	Bapak menggunakan ancaman sebagai bentuk hukuman dengan sedikit atau  tanpa  pembenaran  dari  anak
Bapak
	
	
	
	
	

	27
	Bapak meluangkan waktu  dengan
suasana hangat dan akrab dengan anak
	
	
	
	
	

	28
	Bapak menghukum anak dengan mengurung anak sendirian dengan tidak memberikan
penjelasan/sedikit
Penjelasan
	
	
	
	
	

	29
	Bapak membantu anak untuk memahami dampak dan konsekuensi dari perilakunya dengan memberikan kesempatan  anak  untuk  menjelaskan
akibat-akibat dari tindakannya sendiri
	
	
	
	
	

	30
	Bapak memarahi atau mengkritik
anak saat perilakunya tidak sesuai dengan yang bapak harapkan
	
	
	
	
	

	31
	Bapak menjelaskan konsekuensi dari
perilaku yang dilakukan anak
	
	
	
	
	

	32
	Bapak memukul anak ketika anak
berperilaku buruk
	
	
	
	
	


Riany, Y.E., Cuskelly, M., & Meredith, P. (2018)

Lembar 4. Observasi Pernikahan Usia Dini

1) Usia  :



1) 15 Tahun


2) 16 Tahun


3) 17 Tahun
4) 18 Tahun

5) 19 Tahun
2) Jenis Kelamin  :



1) Laki - laki


2) Perempuan


Petunjuk Pengisian :
1. Isilah data dibawah ini dengan lengkap.
2. Mohon kuisioner ini diisi dengan menjawab seluruh pertanyaan yang ada.
3. Pertanyaan dibawah adalah tentang pernikahan usia dini.
4. Baca pertanyaan sebelum menjawab.
5. Berilah tanda (√) pada kotak yang telah disediakan dan pilihlah sesuai keadaan yang sebenarnya.
6. Setelah selesai menjawab mohon kuisioner ini dikembalikan kembali.

7. Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap pertanyaan, jawaban adalah benar selama itu sesuai dengan saudara alami.
	Pertanyaan
	Ya
	Tidak

	Apakah anda menikahkan anak anda pada usia 15-19 tahun?
	
	


Lampiran 5. Tabulasi Data Umum

	Jenis Kelamin Anak
	Kode
	Usia Anak
	Kode
	Pendikan Ortu
	Kode Pendidikan
	Pekerjaan Ortu
	kode
	Gaji Ortu
	Kode

	P
	1
	17 tahun
	3
	Sarjana
	5
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	17 tahun
	3
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	16 tahun
	2
	SMA
	4
	PNS
	3
	> 3.500.000
	3

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	17 tahun
	3
	Sarjana
	5
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	L
	2
	18 tahun
	4
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	18 tahun
	4
	SMP
	3
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	15 tahun
	1
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	SMP
	3
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	17 tahun
	3
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	17 tahun
	3
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	Sarjana
	5
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	16 tahun
	2
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	15 tahun
	1
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	Sarjana
	5
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	P
	1
	17 tahun
	3
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	18 tahun
	4
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	19 tahun
	5
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	15 tahun
	1
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	17 tahun
	3
	SMA
	4
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	L
	2
	17 tahun
	3
	Sarjana
	5
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	16 tahun
	2
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	17 tahun
	3
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	18 tahun
	4
	SD
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	19 tahun
	5
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	15 tahun
	1
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	17 tahun
	3
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	Sarjana
	5
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	17 tahun
	3
	Sarjana
	5
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	P
	1
	16 tahun
	2
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	15 tahun
	1
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	4
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMA
	3
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	17 tahun
	3
	SMA
	4
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	15 tahun
	1
	SD
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	15 tahun
	1
	Sarjana
	5
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	17 tahun
	3
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	17 tahun
	3
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	18 tahun
	4
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	Sarjana
	5
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	15 tahun
	1
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	17 tahun
	3
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	16 tahun
	2
	Sarjana
	5
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	19 tahun
	5
	SMA
	4
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	L
	2
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	17 tahun
	3
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	15 tahun
	1
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	17 tahun
	3
	SMP
	3
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	16 tahun
	2
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	19 tahun
	5
	SMA
	4
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	17 tahun
	3
	Tidak Sekolah
	1
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	L
	2
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	18 tahun
	4
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Buruh
	4
	< 500.000
	1

	P
	1
	15 tahun
	1
	Tidak Sekolah
	1
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	17 tahun
	3
	SD
	2
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	P
	1
	19 tahun
	5
	SMP
	3
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	P
	1
	19 tahun
	5
	SD
	2
	Swasta
	2
	2.600.000 – 3.500.000
	3

	L
	2
	17  tahun
	3
	SMA
	4
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4

	P
	1
	18 tahun
	4
	SMP
	3
	Petani
	1
	1.500.000 – 2.500.000 
	2

	L
	2
	16 tahun
	2
	SMA
	4
	PNS
	3
	> 3.500.000
	4


Lembar 6. Keterangan Tabulasi


Usia






    Jenis Kelamin
	Keterangan
	Kode

	Usia 15 Tahun
	1

	Usia 16 Tahun
	2

	Usia 17 Tahun
	3

	Usia 18 Tahun
	4

	Usia 19 Tahun
	5


	Keterangan
	Kode

	Perempuan
	1

	Laki- Laki
	2


	Keterangan
	Kode 

	< Rp. 500.000

	1

	Rp. 1.500.000 – 2.500.000
	2

	Rp. 2.600.000 – 3.500.000
	3

	>Rp. 3.500.000
	4



 Pendidikan




   Pekerjaan 




Gaji
	Keterangan
	Kode 

	Tidak Sekolah
	1

	SD
	2

	SMP
	3

	SMA
	4

	Sarjana
	5


	Keterangan 
	Kode 

	Petani
	1

	Swasta 
	2

	PNS
	3

	Buruh
	4


Lampiran 7. Tabulasi Pola Asuh Orang Tua

	NO Responden
	∑Skoring Demokratis
	∑Skoring Otoriter
	∑Skoring Permisive
	Pola Asuh di Pakai
	Kode PA

	R1
	3
	2
	2,6
	Demokratif
	1

	R2
	3
	2,1
	2,6
	Demokratif
	2

	R3
	3
	2,1
	2,6
	Permisive
	3

	R4
	3
	1,9
	2,2
	Demokratif
	1

	R5
	2,5
	1,9
	3,6
	Permisive
	3

	R6
	2
	2,3
	2,2
	Otoriter
	2

	R7
	3,2
	1,9
	2,6
	Demokratif
	1

	R8
	2,9
	1,9
	3,6
	Permisive
	3

	R9
	2,8
	2,4
	4,8
	Permisive
	3

	R10
	2,8
	2
	3,2
	Permisive
	3

	R11
	3,3
	2
	2,6
	Demokratif
	1

	R12
	2,9
	2,1
	4
	Permisive
	3

	R13
	2,5
	2,3
	2
	Otoriter
	2

	R14
	2,8
	4
	3
	Otoriter
	2

	R15
	3,1
	2,1
	2,6
	Demokratif
	1

	R16
	3,1
	2,5
	2,8
	Demokratif
	1

	R17
	2,8
	2,3
	3,8
	Permisive
	3

	R18
	3,2
	2,4
	2,8
	Demokratif
	1

	R19
	2
	2,6
	2
	Otoriter
	2

	R20
	3,1
	2,6
	4,8
	Permisive
	3

	R21
	2,8
	2,3
	4,8
	Permisive
	3

	R22
	2,8
	1,9
	2,6
	Demokratif
	1

	R23
	3
	1,75
	2,8
	Demokratif
	1

	R24
	2,8
	4
	3,8
	Otoriter
	2

	R25
	3,1
	2,25
	4,6
	Permisive
	3

	R26
	3
	2,3
	4,2
	Permisive
	3

	R27
	2,9
	2,1
	4,6
	Permisive
	3

	R28
	2
	2,75
	2
	Otoriter
	2

	R29
	3
	1,75
	3,8
	Permisive
	3

	R30
	2,7
	2,4
	3,2
	Permisive
	3

	R31
	3,4
	2,1
	3,2
	Demokratif
	1

	R32
	3,3
	2,75
	2,8
	Demokratif
	1

	R33
	3
	2,6
	2,6
	Demokratif
	1

	R34
	3,2
	2,3
	4,2
	Permisive
	3

	R35
	2,9
	2,3
	4,4
	Permisive
	3

	R36
	2,9
	2
	3,6
	Permisive
	3

	R37
	2,8
	2,4
	3,4
	Permisive
	3

	R38
	2,2
	2,4
	2
	Otoriter
	2

	R39
	3,5
	4
	3
	Otoriter
	2

	R40
	2,7
	2,1
	3,2
	Permisive
	3

	R41
	3,5
	2,25
	2,8
	Demokratif
	1

	R42
	3,5
	2,3
	4,6
	Permisive
	3

	R43
	2,2
	2,75
	2,6
	Otoriter
	2

	R44
	2,7
	2,25
	2,6
	Permisive
	3

	R45
	2,4
	1,8
	4,2
	Permisive
	3

	R46
	2,4
	2,7
	2,6
	Otoriter
	2

	R47
	3,1
	2
	3,2
	Permisive
	3

	R48
	3,4
	2
	4,6
	Permisive
	3

	R49
	2,8
	3
	2,6
	Otoriter
	2

	R50
	2,8
	4
	3,6
	Otoriter
	2

	R51
	2,9
	3,3
	3,2
	Otoriter
	2

	R52
	2,7
	1,9
	4,2
	Permisive
	3

	R53
	3
	4
	3,8
	Otoriter
	2

	R54
	3,3
	2,3
	3,2
	Demokratif
	1

	R55
	2,7
	2,1
	3,8
	Permisive
	3

	R56
	3
	2,1
	2,8
	Demokratif
	1

	R57
	3
	2,3
	4
	Permisive
	3

	R58
	3,7
	2,25
	3
	Demokratif
	1

	R59
	3,7
	2
	3,2
	Demokratif
	1

	R60
	2,4
	2,6
	2,4
	Otoriter
	2

	R61
	2,8
	1,9
	2,4
	Demokratif
	1

	R62
	3,4
	2,1
	4,2
	Permisive
	3

	R63
	2,8
	2
	2,2
	Demokratif
	1

	R64
	2,4
	1,75
	4,6
	Permisive
	3

	R65
	3,1
	2,1
	3,6
	Permisive
	3

	R66
	2,9
	1,9
	2,6
	Demokratif
	1

	R67
	2,5
	2
	2,4
	Demokratif
	1

	R68
	3
	2
	4,2
	Permisive
	3

	R69
	2,5
	2,7
	2,4
	Otoriter
	2

	R70
	3,2
	2,1
	3,8
	Permisive
	3

	R71
	3,4
	2
	2,8
	Demokratif
	1

	R72
	3,3
	2,6
	3,2
	Demokratif
	1

	R73
	3,4
	2,1
	4,4
	Permisive
	3

	R74
	3,1
	2,4
	3,8
	Permisive
	3

	R75
	3
	2,1
	3,6
	Permisive
	3

	R76
	3
	2,25
	2,4
	Demokratif
	1

	R77
	2,2
	2,4
	1,8
	Otoriter
	2

	R78
	3,2
	2,1
	4,2
	Permisive
	3

	R79
	2,9
	2
	2,8
	Demokratif
	1

	R80
	2,7
	2,8
	2,6
	Otoriter
	2

	R81
	3,1
	2,1
	2,4
	Demokratif
	1

	R82
	2,5
	2,1
	4
	Permisive
	3

	R83
	2,6
	2,7
	2,4
	Otoriter
	2

	R84
	3,6
	1,9
	2,4
	Demokratif
	1

	R85
	2,9
	2,4
	2,6
	Demokratif
	1

	R86
	2,9
	2,25
	3
	Permisive
	3

	R87
	3
	1,8
	2,4
	Demokratif
	1

	R88
	3,4
	2
	2,4
	Demokratif
	1

	R89
	2,6
	1,75
	3
	Permisive
	3

	R90
	3,3
	2
	3,8
	Permisive
	3

	R91
	2,4
	2,5
	2,2
	Otoriter
	2

	R92
	3,2
	2,1
	4,2
	Permisive
	3

	R93
	2,7
	1,9
	2,2
	Demokratif
	1

	R94
	2,2
	2,4
	2
	Otoriter
	2

	R95
	2,9
	2
	2,4
	Demokratif
	1

	R96
	2,8
	3,3
	2,6
	Otoriter
	2

	R97
	3,1
	2,4
	2
	Demokratif
	1


Keterangan Tabulasi

	Keterangan
	Kode

	Demokratis
	1

	Otoriter
	2

	Permisive
	3


Lampiran 8. Tabulasi Pernikahan Usia Dini

	No. 
	Pernikahan
	Kode

	R1
	YA
	1

	R2
	TIDAK
	0

	R3
	TIDAK
	0

	R4
	TIDAK
	0

	R5
	YA
	1

	R6
	TIDAK
	0

	R7
	YA
	1

	R8
	TIDAK
	0

	R9
	TIDAK
	0

	R10
	YA
	1

	R11
	YA
	1

	R12
	YA
	1

	R13
	YA
	1

	R14
	YA
	1

	R15
	YA
	1

	R16
	TIDAK
	0

	R17
	TIDAK
	0

	R18
	TIDAK
	0

	R19
	TIDAK
	0

	R20
	YA
	1

	R21
	TIDAK
	0

	R22
	YA
	1

	R23
	TIDAK
	0

	R24
	YA
	1

	R25
	TIDAK
	0

	R26
	YA
	1

	R27
	TIDAK
	0

	R28
	TIDAK
	0

	R29
	YA
	1

	R30
	TIDAK
	0

	R31
	TIDAK
	0

	R32
	TIDAK
	0

	R33
	TIDAK
	0

	R34
	YA
	1

	R35
	YA
	1

	R36
	YA
	1

	R37
	YA
	1

	R38
	YA
	1

	R39
	YA
	1

	R40
	TIDAK
	0

	R41
	TIDAK
	0

	R42
	YA
	1

	R43
	YA
	1

	R44
	YA
	1

	R45
	YA
	1

	R46
	YA
	1

	R47
	YA
	1

	R48
	YA
	1

	R49
	YA
	1

	R50
	YA
	1

	R51
	YA
	1

	R52
	YA
	1

	R53
	YA
	1

	R54
	YA
	1

	R55
	YA
	1

	R56
	YA
	1

	R57
	YA
	1

	R58
	TIDAK
	0

	R59
	TIDAK
	0

	R60
	YA
	1

	R61
	YA
	1

	R62
	TIDAK
	0

	R63
	TIDAK
	0

	R64
	TIDAK
	0

	R65
	TIDAK
	0

	R66
	YA
	1

	R67
	YA
	1

	R68
	YA
	1

	R69
	YA
	1

	R70
	TIDAK
	0

	R71
	YA
	1

	R72
	TIDAK
	0

	R73
	TIDAK
	0

	R74
	TIDAK
	0

	R75
	TIDAK
	0

	R76
	TIDAK
	0

	R77
	YA
	1

	R78
	TIDAK
	0

	R79
	TIDAK
	0

	R80
	YA
	1

	R81
	TIDAK
	0

	R82
	YA
	1

	R83
	YA
	1

	R84
	YA
	1

	R85
	YA
	1

	R86
	TIDAK
	0

	R87
	YA
	1

	R88
	YA
	1

	R89
	YA
	1

	R90
	YA
	1

	R91
	TIDAK
	0

	R92
	TIDAK
	0

	R93
	YA
	1

	R94
	YA
	1

	R95
	TIDAK
	0

	R96
	TIDAK
	0

	R97
	TIDAK
	0


Keterangan Tabulasi

	Keterangan
	Kode

	YA
	1

	TIDAK
	0


Lampiran 9. HasilOutput SPSS Data Demografi

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Perempuan
	62
	63,3
	63,9
	63,9

	
	Laki-laki
	35
	35,7
	36,1
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	15 tahun
	10
	10,2
	10,3
	10,3

	
	16 tahun
	7
	7,1
	7,2
	17,5

	
	17 tahun
	20
	20,4
	20,6
	38,1

	
	18 tahun
	26
	26,5
	26,8
	64,9

	
	19 tahun
	34
	34,7
	35,1
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Sekolah
	28
	28,6
	28,9
	28,9

	
	SD
	27
	27,6
	27,8
	56,7

	
	SMP
	13
	13,3
	13,4
	70,1

	
	SMA
	19
	19,4
	19,6
	89,7

	
	Sarjana
	10
	10,2
	10,3
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


	Pekerjaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Petani
	29
	29,6
	29,9
	29,9

	
	Swasta
	25
	25,5
	25,8
	55,7

	
	PNS
	10
	10,2
	10,3
	66,0

	
	Buruh
	33
	33,7
	34,0
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


	Gaji

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	< 500.000
	33
	33,7
	34,0
	34,0

	
	1.500.000 – 2.500.000
	30
	30,6
	30,9
	64,9

	
	2.600.000 – 3.500.000
	25
	25,5
	25,8
	90,7

	
	> 3.500.000
	9
	9,2
	9,3
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


Lampiran 10. Hasil Output SPSS Variabel

	Pola Asuh

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Demokratis
	33
	33,7
	34,0
	34,0

	
	Otoriter
	23
	23,5
	23,7
	57,7

	
	Permisive
	41
	41,8
	42,3
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


	Pernikahan Usia Dini

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	TIDAK
	42
	42,9
	43,3
	43,3

	
	YA
	55
	56,1
	56,7
	100,0

	
	Total
	97
	99,0
	100,0
	

	Missing
	System
	1
	1,0
	
	

	Total
	98
	100,0
	
	


Lampiran 11. Hasil Output SPSS Uji Spearman Rank 
	Correlations

	
	Pola Asuh
	Pernikahan Usia Dini

	Spearman's rho
	Pola Asuh
	Correlation Coefficient
	1,000
	,308**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,002

	
	
	N
	97
	97

	
	Pernikahan Usia Dini
	Correlation Coefficient
	,308**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	.

	
	
	N
	97
	97

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Lampiran 12. Hasil Output SPSS Crosstab (Tabulasi Silang)

	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Pola Asuh * Pernikahan Usia Dini
	97
	100,0%
	0
	0,0%
	97
	100,0%


	Pola Asuh * Pernikahan Usia Dini Crosstabulation

	Count  

	
	Pernikahan Usia Dini
	Total

	
	TIDAK
	YA
	

	Pola Asuh
	Demokratis
	17
	16
	33

	
	Otoriter
	6
	17
	23

	
	Permisive
	19
	22
	41

	Total
	42
	55
	97


Lampiran 13. Studi Pendahuluan
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Lampiran 14. Perizinan Penelitian
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Lampiran 15. Dokumentasi
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi
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Lampiran 17. Perizinan Menggunakan Kuesioner
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